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ABSTRAKSI

Bank merupakan lembaga keuangan vang berperan scbagai penggerak dan
sarana mobilisasi dana masyarakat. Fungsi pokok bank adalah menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurk: nnya kembali kepada masyarakat
scbagar pinjaman.

Sclama periode tahun 1997, 19601 2001.1V, jumlar aeposito yaug dapat
dihimpun oleh bank-bank umum di Kabupaten Jember merupuakan pangsa yang
terbesar di antara kedua bentuk simpanan yang lain. Diduga ada beberapa variabel
yang mempengaruhinya, antara lain adalah pendapatan perkapita masyarakat, tingkat
bunga deposito dan tingkat inflasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor-faktor
pendapatan perkapita, tingkat bunga deposito dan tingkat inflasi terhadap jumlah
deposito pada bank-bank umum di Kabupaten Jember selama periode tahun
1997/1998.1-2001.1V. Metode analisis yang digunakan adalah metode Analisis
Regresi Linear Berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan perkapita masyarakat dan
tingkat bunga deposito berpengaruh positif, sedangkan tingkat inflasi berpengaruh
negatif. Hasil (/i Statistik Orde Satu menunjukkan bahwa nilai signifikansi statistik F
= 0,000; lebih kecil daripada probabilitas («) = 0,05; artinya variabel-variabel
pendapatan perkapita, tingkat bunga deposito dan tingkat inflasi sccara keseluruhan
berpengaruh terhadap jumlah deposito. Nilai statistik t Jari variabel-variabel
pendapatan perkapita dan tingkat bunga masing-masing adalah 0,000; sedangkan n'lai
signifikansi statistik t dari variabel tingkat inflasi adalah 0,017; juga lebih kcril
daripada probabilitas (a) = 0,05; artinya ketiga variabel bebas tersebut secara pars al
berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel terikat. Nilai koefisien Determinasi
(R?) sebesar 0,707 menunjukkan bahwa sebesar 70,7% perubahan jumlah deposito
dipengaruhi oleh pendapaton perkapita, tingkat bunga deposito dan tingkat inflasi,
sedangkan sebesar 29,3% pcrubahan jumlah deposito di pengaruhi oleh faktor-fakior
di luar ketiga variabel bebas tersebut.

Kepercayaan masyarakat merupakan unsur pokok dalam dunia perbankan.
Dengan demikian, pemerintah dan kalangan perbankan hendaknya menerapkan
prinsip-prinsip perbankan vang sehat untuk menjaga dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat kepada dunia perbankan dalam rangka optimalisasi jumlah dana pihak
ketiga, terutama dalam bentuk deposito.

Kata-kata kunct: jumiah depostio, pendapatan perkapita, unekat punga deposito,
. v ! b r
tinghat inilasi.
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L. PENDAHULUA |

L.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarak at yvang
adil dan makmur, material-spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945,
Pembangunan ckonomi sebagai bagian dari pembangunan nasional merupakan usaha
pemerintah untuk mengembangkan aktifitas perckonomian dan meningkatkan output
nasional. Untuk merealisasikan pembangunan ckonomi tersebut dibutuhkan dana
yang cukup besar.

Sumber dana efektif dan potensial yang dibutuhkan untuk meningkatkan
investasi sclain dari tabungan pemerintah dan masyarakat juga dapat diperolch dari
bantuan luar negeri. Pada hakekatnya pembangunan nasional berlandaskan pada
kemampuan diri sendiri, sedangkan bantuan luar negeri hanyalah merupakan
pelengkap. Pembangunan ekonomi vang dilandasi demokrasi ckonomi memerlukan
peranan aktif masyarakat. Peranan itu antara lain dalam bentuk kesadaran menabung,
karena tabungan mempunyai fungsi vang strategis dalain pembangunan ckonom
secara ckonomis dan politis sebagai alternatif pembiayaan pembangunan dan
investasi. Usaha tersebut harus dilakukan secara sungguh-sungouh teruiama s¢jak
penerimaan pemerintah dari sektor migas mengalami penurunan.

Usaha pemerintah untuk meningkatkan mobili.asi dana masyarakat antara lain
dilakukan dengan penggalakan penyimpanan kel:dihan dona 1asyarak . pada
lembaga khusus keuangan bank yang betfungsi sebagai pengumpul dana masyarakat
sebagai simpanan dan menyalurkannya kembali sebagai pinjaman. Akumulasi modal
terjadi jika scbagian dari pendapatan ditabung dan diinvestasikan dengan tujuan
memperbesar output di kemudian hari (Todaro, 1989:113).

Usaha untuk memobilisasi dana masyarakat oleh bank pada hakekatnya
mengandung dua aspek, yaitu: (1) peningkatan bagian dari penghasilan yang
disisihkan untuk tabungan, (2) peningkatan efektifitas dan efisiensi penggunaan dana

tabungan yang ada, sedangkan bagi pihak bank usaha memobilisasi dana masyarakat
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merupakan masalah vang utama, sebab tanpa dar 1‘bank tidak dapat bertungsi sama
sekali. Dana bank adalah uarg tunai_ aktive lancar vang dikasai dan setiap saat dapat
diuangkan. Uang tunai ataupun aktiva lancar yang dikuasai bank udaklah terasal dari
bank itu sendiri, tetapi juga dari pihak lain di luar bank. vaitu dari masyarakat, dari
bank dan lembaga keuangan lainnya dan pinjaman likuiditas dari Bank Indonesia.

Ada dua cara yang dapat ditempuh oleh bank untuk mengumpulkan dana dari
masyarakat yaitu cara pasif dan aktif Pengumpulan dana secara pasif vaitu
menampung simpanan masyarakat terutama giro untuk memenuhi fungsinya sebagai
lalu lintas giral. Cara aktif yaitu secara khusus menjalankan operasi pengumpulan
dana dalam perbankan. Dana yang berasal dari masyarakat merupakan modal yang
harus diputar oleh bank untuk meciptakan keuntungan. Dana yang berasal dari
masyarakat dapat diwujudkan dalam bentuk giro (demand deposit), deposito (time
deposit) atau tabungan. Giro merupakan simpanan pihak ketiga kepada bank \ang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perin l.th
pembayaran lainnya atau dengan pemindah-bukuan, Sebagai imbalan bagi giran,
biasanya pihak bank memberikan jasa giro. Deposito adalah simpanan dari pihak
ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu
tertentu menurut perjanjian antara deposan dan bank yang bersangkutan. Biasanya
jangka waktu yang ditawarkan oleh bank adalah satu bulan. uga bulan, 12 bulan dan
24 bulan. Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu dan tidak dapat diambil dengan cek
(Suyatno, 1994:29).

Simpanan jenis tabungan biasanya berasal dari masyarakat lapisan menengah
ke bawah, sedangkan giro dan deposito berasal dari masyarakat lapisan menengah ke
atas, schingga pertumbuhan tabungan tidak secepat pertumbuhan giro dan deposito.
Pertumbuhan giro dan deposito sangat tergantung pada kondisi  pertumbuhan
ckonomi, misalnya, dalam keadaan kelesuan usaha stmpanan  giro  cenderung
menurun, sedangkan deposito cenderung naik. Sebaliknya dalam keadaan dunia usaha

yang baik. simpanan giro cenderung naik, sedangkan deposito cenderung turun.
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Dalam keadaan dunia usaha yang lesu, kenaikan deposito disebabkan uléh
pengalihan simpanan girc ke simpanan deposito. Pengalihan simpanan giro ke
simpanan deposito ini terjadi karena tingkat bunga depositc memberikan keuntungan
yang lebih tinggi apabila simpanan giro masih tetap digunakan dalam transaksi
pembayaran. Faktor lain yang menarik minat masyarakat terhadap simpanan jenis
deposito adalah adanya asuransi yang ditawarkan pihak bank. Dengan adanya
asuranst deposito, deposan tidak perlu merasa khawatir akan kehilangan uangnya
apabila pihak bank yang bersangkutan mengalami kebangkrutan (gulung tikar) karena
deposito tersebut telah diasuransikan (Nasution, 1991:144).

Besarnya pendapatan dan tingginya hasrat menabung masyarakat berpengaruh
terhadap jumlah dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh bank-bank umum.
Menurut Keynes (Sukirno, 1995:62), pendapatan masyarakat biasanya digunakan
sebagian untuk kegiatan konsumsi dan sebagian yang lain untuk tabungan. Hal ini
sangat mempengaruhi besar kecilnya tabungan masyarakat, daiam arti semakin besar
pendapatan perkapita, semakin besar pula tingkat tabungan masyarakat. Jika
pendapatan perkapita meningkat maka jumlah dana masyarakat yang berhasil
dihimpun oleh bank cenderung untuk meningkat pula.

Faktor penting yang juga mempengaruhi besarnya arus dana yang dapat
atiimpun perbankan adalah tingkat bunga. Semakin tinggi tingkat bunga simpanan
yang ditawarkan oleh bank, maka semakin tinggi puia motivasi masyarakat untuk
menabuing.  Dengan  demikian  semakin  tinggl  tingkat bunga simpanan  akan
mendorong  masyarakat untuk menabung sehingga akan meningkatkan jumlah
simpanan masyarakat (Nopirin, 1994:70).

Dalam teor1 ekonomi, suku bunga dibedakan menjadi dua macam, yaitu suku
bunga nominal (Nominal Interest Rare)y dan suku bunga riil (Keal nierest Rate). Suku
bunga nominal adalah suku bunga yang berlaku di pasar untuk instrumen-instrumen
keuangan, sedangkan suku bunga rii! adalah suku bunga nominal vang disesuaikan
terhadap intlasi, dengan tujuan untuk menyeimbangkan perubahan daya beli. Suku

bunga diatur dengan mengingat jumiah maksimal yang boleh dibayar oleh bank.
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Tingkat bunga maksimal ditentukan oleh Bank Indonesia sebagai Bank Sentral.
Bank-bank dapat menawarkan tingkat bunga berapapun vang mereka pilih untuk
nstrumen-mstrumen - pasar - tersebut.  Pada  umumnva  ungkat bunga vang
sesungauhmya dibayar sangat dekat dengan tingkat bunga maksimal menurut
Kelentuan tertinggi (plafon). Suku bunga vang tinggi mungkin dapat meningkatkan
daya tarik para penabung dan meningkatkan arus dana dari luar ke dalam negert,
tetapi di sisi lain akan menurunkan investasi produktif bahkan mendorong investasi
spekulatif.

Karena jumlah simpanan yang dapat dihimpun bank dipengaruhi oleh tingkat
bunga riil, maka tingkat inflasi juga berpengaruh terhadap jumlah simpanan-
simpanan tersebut. Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga-harga secara umum
dan terus-menerus. Dalam keadaan inflasi masyarakat cenderung untuk membeli dan
memegang barang-barang (Glassburner, 1985:90), sehingga kenaikan tingkat inflasi
menyebabkan penurunan jumlah simpanan vans dapat dihimpun o’eh ban!.-bank.

Sejak adanya Paket Deregulasi | Juni 1983 yang mengakibatkan berkurangnya
kredit  likuiditas  dari  Bank  Indonesia meny cbabkan  bank-oank | nengalami
kekurangan dana untuk kegiatan usahanya. Untuk miengatast  kekurangan dana
tersebut, maka bank-bank memanfaatkan kebebasan menetapkan suku bunga deposito
untuk menghimpun dana masyarakat melalui deposito. Peningkatan suku bunga
deposito, pendapatan masyarakat dan kinerja perbankan menyebabkan simpanan jenis
deposito mengalami perkembangan yang berarti di Kabupaten Jember, seperti

ditunjukkan pada Tabel 1. sebagai berikut:
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Tabel 1. menunjukkan bahwa selama periode tahun 1996-2001, rata-rata
jumlah deposito yang dapat dihimpun oleh bank-bank umum di Kabupaten Jember
merupakan yang terbesar dari ketiga bentuk simpanan yang lain. Dengan demikian,
rata-rata pangsa deposito selama periode tersebut juga merupakan pangsa yang
terbesar. Pada akhir tahun 1996 pangsa deposito sebesar 32,.24% mengalami kenaikan
menjadi 43,13% pada akhir tahun 2001. Giro memiliki pangsa sebesar 13,51% pada
akhir tahun 1996 mengalami kenatkan menjadi 14.25% pada akhir tahun 2001,
sedangkan tabungan memiliki pangsa sebesar 54,24% pada akhir tahun 1996
menzalami penurunan metgedi 42,93% pada akhit taliur 2001 Peningkatan jumlah
simpanan masyarakat dalam bentuk deposito tersebut menunjukkan perubahan minat

masyarakat dari simpanan jangka pendek ke dalam simpanan jangka panjang.

1.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan vaitu seberapa
besar pengaruh faktor-faktor pendapatan perkapita, tingkat bunga deposito dan
tingkat inflasi terhadap jumlah deposito pada bank-bank umum di Kabupaten Jember

selama tahun 1997/1998.1-2001.1V.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian i1 bertujuan untuk mengetahur besarnya pengaruh faktor-fa' or
pendapatan perkapita, tingkat bunga deposito dan tingkat inflasi terbadap jun 'ah
deposito pada bank-bunk umum di  Kabupaten Jember selama  tahun

1997/1998.1-2001.1V, bai secara bersama-sama maupun secara parsial.
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1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi:
[ Pemernintah dan Kalan .an perbankan dalam menentukan Kebijaksanaan vang
diambil terutama dalam usaha menghimpun dana dan masyarakat dalam bentuk

tabungan dan deposito;

2. Para peneliti lain yang mengadakan penelitian sejenis.
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1. TINJAUAN PUSTAK.

2.1. Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (1999) menunjukkan bahwa
pendapatan perkapita, tingkat bunga tabungan dan tingkat bunga deposito baik secara
bersama-sama maupun secara parsial mempunyai pengaruh yang nvata dan signifikan
terhadap jumlah tabungan pada bank-bank umum di Wilayah Kerja Bank 'ndonesia
Cabang Jember selama tahun 1989-1998. Hal ini berarti bahwa Jika terjadi perubahan
atas ketiga variabel tersebut maka akan terjadi juga perubahan ium!lah tabungan.

Perhittungan regresi dari tingkat bunga deposito dalam penelitian tersebut
enunjukkan angka yang negatif, artinya jika ada kenaikkan tingkat bunga deposito,
maka jumlah tabungan akan turun, demikian juga sebaliknya jika tingkat bunga
deposito turun, maka jumlah tabungan akan cenderung naik. Sedangkan perhitungan
regresi dari pendapatan perkapita dan tingkat bunga tabungan menunjukkan angka
vang positif, artinya jika pendapatan perkapita dan atau tingkat bunga tabungan naik,
maka jumlah tabungan akan cenderung naik, demikian juga schaltknya jika
pendapatan perkapita dan atau tingkat bunga tabungan turun, maka jumlah tabungan
akan cenderung turun.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyawati (1994) menunjukkan bahwa
pendapatan perkapita (PDRB), tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank
berpengaruh terhadap jumlah simpanan deposito di Kotamadya Surabaya pada
periode twhan 1987-1992. PDRB daa jumlah kantor bank berper garuh nyata tetani
tidak signifikan secara statistik terhadap jumlah deposito. Hal ini dibuktikan dengan
hastl penguyian koefisien regresi PDRB3: thitung = 0,348 < tuna = 2912 dan koefisien
regresi jumlah kantor bank: thitung = 1,849 < tupa = 2,912, Ketidaksignifikanan
tersebut disebabkan oleh: (1) adanya perbedaan antara kemampuan menabung (
willingness (v save ) dengan  kesanggupan menabung ( ability (o save ); dan (2)

kemampuan bank-bank baru dalam menghimpun dana masyarakat tidak sesuai
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dengan yang diharapkan dan juga karena pemilihan fokasi bank vang tidak/kurang

tepat.

2.2. LandasanTeori
2.2.1. Arti dan Peranan Bank Uiium

Bank merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit
dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Puda da: arnya bank
merupakan suatu lembaga yang memperdagangkan vang, sehingga hubungan antara
uang dan bank sangat erat dan penting. Mishkin (1992:102) memberikan definisi
mengenal bank umum dalam hubungannya dengan pengumpulan dana vaitu:

These financial intermediaries primarily raise funds by issuing checkable
deposits (deposits on wich checks can be written), saving deposits that are
payable on demand but do not allow their owner to write checks and time
deposits (deposits with fixed to maturity). They then use these funds to make
commercial, consumer and mortgage loan and buy Government Securities and
municipal bond.

Artinya  bahwa yang dimaksudkan dengan bank umum adalah lembaga
perantara keuangan yang pada awalnya menghimpun dana melalui penerbitan Giro
yang bisa diambil sewaktu-waktu dengan cek, tabungan yang bisa diambil s.uai
keinginan tetapi tidak bisa diambil melalui cek oleh pemiliknya dan simpe nan
deposito yang mempuiyai jangka waktu yang tetap. Kemudian lembaga
keuangan/bank umum ini menggunakan dana yang terkumpul untuk digunakan dalam
usaha-usaha yang menguitungkan melalui pinjaman hipotek serta untuk membeli
surat-surat berharga pemerintah dan obligasi.

Bank sebagai lembaga keuangan mempunyai peranan vang besar dalam
pembangunan ekonomi yang tidak dapat dipisahkan dengan uvang vyaitu sebagai
lembaga yang menghimpun dana masyarakat dan menvalurkannva kembali dalam
bentuk kredit serta sebagai lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan

peredaran uang (Sinungan, 1995:111). Peranan bank dalam pembangunan vaitu:
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a. bank menawarkan berbagai surat berharga menurut besar kecilnya nilai dan

Jangka waktu sehingga bagi para penabung dapat memilih bentuk tabungan sesuai

dengan besar kecinya nilai dan jangka waktu yang dikehendakinya;

b. lembaga keuangan (khususnya bank) memberikan pinjaman dalam jumlah ang

besar dan jangka waktu yang relatif lama sehingga dapat memperkecil ongkos
dari pendapatan pinji man dari penabung-penabung kecil, selain itu lembaga
keuangan bisa memberikan jasa analisa investasi dan pasar yang sangat
diperlukan dalam penaiiaman modal;

lembaga keuangan dapat membantu memobilisasi dana dari masyarakat untuk
menunjang pembangunan.

Perbankan, khususnya bank umum merupakan inti dari sistem Keuangan setiap

negara. Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan,

badan-badan pemerintah dan swasta, maupun perorangan untuk menyimpan dana-

dananya. Melalui kegiatan perkreditan dan berbagai Jasa vang diberikan, bank

melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran

bagi semua sektor perekonomian.

©

Menurut Reed dan Gill (1989:1), fungsi ekonomi bank yaitu:
menciptakan vang. Bank berfungsi untuk menciptakan dan menghancurkan uang
dengan cara memberikan pinjaman, investasi dan kerjasama dengan bank sentral.
Kemampuan meciptakan uang melahirkan sisiem kredit vang elastis yang

diperlukan bagi kemajuan perckonomian;

- mengumpulkan tabungan. Bank menyediakan fasilitas untik mengumpulkan

tabungan aan menyediakannya kembali untuk tujuan ckonomi dan sosia
menyediakan  mekanisme  pembayaran.  Bank  menvediakan  mekanisme
pembayaran dan pemindah-bukuan dana, baik secara cas/, dengan menggunakan
cek maupun kartu kredit;

memberikan kredit. Bank memberikan kredit kepada peminjam yang dipercaya.

Dalam pemberian kredit, bank memberikan pelayanan sosial vang besar karena
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dapat meningkatkan produksi dan memperluas investasi barang modal dalam
rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat;

¢. memperlancar perdagangan luar negeri. Transaksi dengan luar negeri dapat
dilakukan dengan lebih mudah melalui penerbitar suatu lewrr ot credic (L/C)
komersial vang merupakan suatu dokumen tertulis yang dibuat bark kepada
sescorang atau suatu perusahaan yang menjamin bahwa bank tersebut bersedia
membayar sampai jumlah tertentu, jika diajukan pada bank sesuai dengan
persyaratan dalam L/C;
memberikan jasa kepercayaan (irust). Bank mengelola dana pensiun, rencana
pembagian laba dan dapat bertindak sebagai rruste dalam hubungan dengan
penerbitan obligasi, agen perantara ((ransfer agent) dan registrar bagi perusahaan;,

g. memberikan jasa penyimpanan barang dan surat berharga vang dapat diawasi oleh
nasabah setiap waktu;

h. memberikan jasa pialang vaitu membeli dan menjual surat berharga untuk
nasabah.

Dengan memberikan  kredit kepada  beberapa  sektor  ckonomi, bank
melancarkan arus barang-barang dan jasa-jasa dari produsen kepada konsumen. Bank
merupakan pemasok (supplier) dari sebagian besar uang vang beredar yang
digunakan sebagai alat tukar atau alat pembayaran, sehingga mekanisme
perekonomian dapat berjalan. Fal (cisebut inenunjul.kan bahwa bank—-terutama baak
umum-—merupakan suatu lembaga keuangan yang sangat penting dalam menjalankan

kegiatan perekonomian dan perdagangan.

2.2.2. Pengertian Deposito

Anwari (1993:35) memberi arti deposito adalah nama yang diberikan terhadap
simpanan deposan di bank yang lazim dilekatkan pada persyaratan jangka waktu
penyimpanan. Penarikan deposito hainya dapat dilakukan sesuai dengan waktu yang
telah ditetapkan atau diperjanjikan dengan pihak bank (Suyatno, 1994:29), dengan

demikian deposito dapat didefinisikan sebagai simpanan pihak ketiga kepada bank
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vang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut
perjanjian antara pihak ketiga dengan pihak bank yang bersangkutan.

Simpanan deposan yang lazim dilekatkan pada persyaratan jangka waktu
penyimpanan pada prinsipnya diberikan balas jasa berupa bunga yvang paling tinggi
jika dibandingkan dengan simpanan lainnya. Semakin lama jangka waktu yang
diperjanjikan maka semakin tingi tiagkat bunganve, mengingat .nautfaal dari modal
vang terkumpul ini bagi bank sangat menguntungkan karena bank mempunyai waktu
yang cukup lama untuk menggunakan dana dari simpanan deposito bagi keperluan
pemberian kredit atau investasi jangka pendek lain. Keuntungan lain dari adanya
jangka waktu simpanan adalah memberikan keyakinan pada bank bahwa dana tidak
akan ditarik kecuali pada saat jatuh tempo (Sinungan, 1990:59).

Menurut Sinungan (1990:59) simpanan deposito terdirt dari dua macam yang
perbedaannya dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. deposito berjangka inpres, yaitu deposito berjangka yang disimpan pada bank-
bank umum milik pemerintah dan pembangunan milik negara;

b. deposito berjangka lainnya, yaitu deposito di luar deposito berjangka inpres.
Termasuk dalam kategori ini adalah deposito pada bank umum swasta nasional.

Syaiat-syarat penaril-an  deposito adalah scbagai  ber kue  (Hadisoewitc,
1987:56):

1. Bank-bank setelah keb jaksanaan 1 Juni 1983 dibert kebebasan untuk menetapxan
sendirt jangka waktu, suku bunga dan syarat-syarat lainnya dalam penarikan

deposito;

o

. Bank-bank umum pemerintah dan bank pembangunan Indonesia meneta ) kan
penerimaan deposito adalah sebagai berikut:
a. Menerima deposito berjangka waktu 24 bulan dengan suku bunga sekurang-
kurangnya 12% per tahun;
b. Semua simpanan deposito pada bank, deposan diberikan pilihan perpanjangan

secara otomatis;
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¢. Dimaksudkan dengun perpaniangan deposito secara otomatis adalah deposan
diberi kesempatan t ntuk memilih persyaratan: (1) deposito biasa vaitu deposito
berjangka yang beraxkhir pada akhir jangka waktu yang diperjanpikan, atan (i)
deposito yang secara otomatis diperpanjang untuk jangka waktu yang sama
tanpa pemberitahuan atau penegasan lebih lanjut. Perpanjangan sccara otomatis
tersebut dilakukan dengan suku bunga yang berlaku pada saat deposito tersebut
diperpanjang;

d. Untuk menampung hasrat masyarakat terhadap jenis deposito yang mudah
dipindah-tangankan, maka bilyet deposito disamping dikeluarkan atas nama
juga dikeluarkan atas unjuk. Deposito yang dikeluarkan atas nama hendaknya
dinyatakan dapat dipindah-tangankan. Pengeluaran deposito atas unjuk dapat

dilakukan bank dengan menerbitkan sertifikat deposito:

@

Penartkan deposito terhitung sejak tanggal | Juni 1983 tidak diberikan lag:
premi bunga;
f. Tidak diadakan pembatasan terhadap deposito vang dananya bersumber dari

[uar negeri;

[}

Banl: Indonesia menjamin nembayaran kembali pokok simp mnan deposito;

= 02

Blanko bilyet deposito yang diterbitkan harus memenulii syarat-s: aral yang
disesuaikan dengan ketentuan tersebut diatas;

1. Deposito vang sebelum tanggal | Juni 1983 masih ada. tetap berlaku ketentuan
scbelumnya sampai dengan saat berakhirnya jangka wakun deposito tersebut.

~

3. Bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) ditetapkan jangka waktu maksimum

deposito  yang dikeluarkan adalah tiga bulan.

2.2.3. Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Simpaunan Deposito

Setiap aktifitas ekonomi mempunyai tujuan, dernikian pula dengan pengerahan
dana masyarakat melalui simpanan deposito. Simpanan deposito merupakan dana
masyarakat yang dimanfaatkan bank sebagai alternatif sumber dana bank guna

membiayai investasi dalam negeri melalui pemberian kredit kepada masyarakat.
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Pengumpulan dana masyarakut secara optimal bukanlah suatu usaha vang

mudah, tetapi diperlukan menejemen dan penggunaan prinsip ckonomi yang tepat.

Pengelolaan simpanan deposito antara bank yang satu dengan yang lain berbeda-

beda. Bank secara individual tidax dapat men juasai secara noatlak besarnya simpanan

deposito, tetapi bank dapat mempengaruhi para pemilik dana untuk menaikkan

simpanain depositonya. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi  besarnya

simpanan deposito yang dapat dihimpun perbankan, yaitu (Suyatno, 1990:67):

a.

Kondisi Pereckonomian

Jika akufitas perekonomian suatu negara/dacrah sudah maju dimana pertumbuhan
ekonominya relatif’ tinggi, maka jumlah tabungan masyarakatnya juga relatif
tinggi. Hal int dapat dijelaskan dengan logika bahwa semakin besar pendapatan
masyarakat, maka semakin besar pula pendapatan vang tidak dikonsumsikan.
Pendapatan tersebut pada umumnya digunakan untuk tujuan produktit’ atau

disimpan di fembaga keuangan;

. Tingkat Bunga dan Tingkat Inflasi

Sejak 1 Juni 1983 pemerintah memberikan kebebasan kepada bank-bank untuk
menentukan sendirt besarnya tingkat bunga deposito berdasarkan mekanisme
pasar. Semakin tinggi tingkat bunga yang ditawarkan kepada masyarakat, semakin
besar pula hasrat masyarakat untuk menyimpan dananya dalam bentuk deposito,
karena dengan semakin tingginva tingkat bu:ga deposito semakin besar pula
pendapatan masyarakat dert buna desoestto ters -bur

Disamping tingkat bunga, masyarakat yang rasional juga mempeshitungkan
tingkat inflasi. Dalam keadaan inflasi yang tinggi dan tidak terkendali masyarakat
cenderung menyimpan uangnya dalam bentuk barang:
Lokasi Bank

Lokasi yang batk bagi usaha perbankan yaitu di wempat yang udek terlatu jauh
dart masyarakat yang mempunyai kemampuan menabung, misalnya pusat

perdagangan, perkantoran, pemukiman dan sebagainya. Lokasi bank yang relatif
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dekat dan keamanannya terjamin akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah
deposito;

Kebijaksanaan Pemerintah

Kebijaksanaan pemerintah dapat mempengaruhi besarnya simpanan deposito,
misalnya kebijaksanaan deregulasi 1 Juni 1983 yang memberikan kemudahan
bagi bank-bank untuk menentukan sendiri besarnya tingkat bunga deposito.
Dengan dibebaskannya tingkat bunga deposito, bank-bank berusaha menghimpun
dana masyarakat melalui persaingan tingkat bunga;

Kredit yang Disalurkan Perbankan Sebelumnya

Pencarian dana kredit oleh perbankan dapat bersitat “revolving” yang dikenal
sebagai kredit dalam rekening koran, artinva kredit yang diberikan sebatas
kebutuhan. Disamping itu pencairan kredit juga sekaligus sesuwzi denoan
permohonan kreditnya. Kredit yang diterima oleh nasabah tidak akan digunaxan
secara langsung, tetapi secara bertahap menurut keperluannya, schingga time lag
antara pencairan dana kredit dengan pemanfaatannya mengakibatkan dana
menganggur. Hal ini daat dimanfaatkan dengan menyimpan dana dalam bentuk
deposito sehingga akan menambah pendapatan;

Kecenderungan Masyarakat untuk Menabung

Kecenderungan masyarakat untuk menabung dicerminkan oleh sikap hemat dan
tidak terlalu konsumerisme. Jika masyarakat mempunyai kecederungan menabung
yang tinggi, maka semakin besar pendapatan  masyarakat yang  tidak
dikonsumsikan, sehingga memungkinkan untuk meningkatkan tabungan dalam
bentuk deposito;

Bonafiditas Bank

Masyarakat tidak akan menyimpan uangnya pada back yang bonafiditasnya
diragukan. Di Indonesia, masyarakat masih mempercayal bank pemerintah dan
sebagian bank swasta yang bonatid sebagal temapt menyimipan uangnya dalam
bentuk deposito, sedangkan terhadap sebagian bank swast latnnya masyarakat

masth meragukan likuiditas dan menjemennya;
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h. Promosi oleh pihak Bank
Dengan adaya promosi atau advertensi yang dilakukan pihak bank, masyarakat
akan mendapatkan informasi dan diharapkan akan semakin tertarik untuk
menyimpan uangnya dalam bentuk deposito;

1. Intensif atau Perangsang yang Ditawarkan oleh Bank
Dalam cra persaingan anter Fadk yang semalin ketat dewasa ini, bank-bank
berusaha untuk menghimpun dana deposito metlaiui berbagal cara antara lain
pemberian rangsangan berupa hadiah. Dengan adanya rengsangar  tersebut,
masyarakat yang menyimpan uangnya dalam bentuk deposito selain mendapatkan
penghasilan berupa bunga, juga dimungkinkan untuk mendapatkan penghasilan
berupa hadiah;

J. Pelayanan yang Memuaskan.
Masyarakat akan menyimpan uangnya atau berhubungan dengan bank apabila
bank tersebut memberikan pelavanan yang cepat dan memuaskan, tidak

membeda-bedakan dengan bersikap ramah dan menyenangkan terhadap nasabah.

2.2.4. Beberapa Motivasi Masyarakat Menabung dalam Bentuk Deposito
Tabungan masyarakat yang disimpan pada lembaga keuangan dalam bentuk
deposito akan bermanfaat bagi penabung, juga bermanfaat dan berperan memb ntu
pemerintah dalam menyukseskan pembangunan nasional. Dalam hal tersebut depo :ito
merupakan salah satu olternatif sumber dana pembangunan, khususnya bagi
pembiayaan investasi dalem negeri.
Beberapa motivasi yang dapat menarik minat masyarakat untuk menyimpan
dananya dalam bentuk deposito, yaitu:
a. Tingkat bunga yang menarik dan menguntungkan
Dengan adanya tingkat bunga yang menarik dan menguntungkan bagi masyarakat,
maka pendapatan masyarakat yang menabung dalam bentuk deposito juga akan

meningkat yaitu pendapatan yang berupa bunga deposito;
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b. Resiko simpanan yang relatif kecil
Bank merupakan lembaga keuangan yang mempunyai usaha relatif besar bila
dibandingkan dengan usaha individual, sehingga menyimpan uang di bank relatif
lebih aman daripada menyimpan uang pada usaha perseorangan;

¢. Fasilitas yang memuaskan
Menyimpan uang di bank akan meringank in  dan memudahkan pekerjaan
seseorang  dalam ialu intas  perrbavaran. Pada buherapa bank,  deposan
memperoleh beberapa manfaat dar fasilitas yang diberikan oleh bank seperti:
fasilitas kredit dengan jaminan deposito, pemakaian “Save Deposit Box” yaitu
kotak penyimpanan barang berharga secara gratis, fasilitas rekening koran bebas
dan lain-lain;

d. Mendidik hidup hemat dan terencana serta tidak konsumtif
Sikap hidup hemat dan terencana serta meningkatnya kesadaran masyarakat untuk
menabung di bank akan meningkatkan perekonomian masyarakat pada masa yang
akan datang;

¢. Sewaktu-waktu dapat diambil.
Meskipun penarikan deposito haaya dapat dilakukan dalam Jangka waktu tertentu
menurut perjanjian antara deposan dengan pihak bank, tetapi apabila diperlu. an
bank dapat membayar kembali simpanan tersebut setiap saat setelah persyarai n
dipenuhi (biasanya dikenakan penairy atau denda). Simpanan deposito dapat
dipilih oleh para depcsan menurut jangka waktu yang sudah ditentukan dan
biasanya terdiri atas sinipanan deposito satu bulan, tiga bulan, 6 bulan, 12 bulan

dan 24 bulan.

2.2.5. Pendapatan dan Tabungan

Pendapatan diartikan sebagai jumlah uang yang diterima sescorang dari hasil
usahanya. Pendapatan bersih yang diterima dapat diperoleh dari pendapatan kotor
dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan (Soedijono, 1993:40). Keseluruhan

pendapatan yang diterima oleh selurah penduduk di tndonesia termasuk lembaga,
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badan-badan perseroan, industri-industri dan lain-lainnya dalam kurun waktu tertentu
adalah merupakan pendapatan nasional. Pendapatan nasional bila dibagi dengan
jumlah penduduk disebut pendapatan perkapita. Pendapatan perkapita menunjukkan
tingkat hidup rata-rata masyaraka. yang bersangkaten.

Dalam hubungannya dengan kewilayahan, pendapatan masyarakat diarti\an
sebagai Produk Domestik Regional Bruto (PDRE), yaitu seluruh nilai tambah yiig
dihasilkan oleh berbagai sektor ckonomi di suatu daerah f(ertentu. Pendapatan
perkapita suatu daerah mrupakan hasil bagi antara PDRR suatu tahun dikurangi
jumlah penyusutan barang modal selama tahun tersebut dengan jumlah pendu duk
dacrah tersebut pada tahun yang sama (Partadiredja, 1979:39)

Menurut pancangan modern (Keynes), yaitu pandangan sesudah masa Klasik.
tabungan tergantung pada pendapatan nasional. Pada tingkat pendapatan yang sangat
rendah tabungan adalah negatit, yaitu konsumsi masvarakat iebih tingei daripada
pendapatan nasional. Sifat hubungan ini ditunjukkan oleh kurva S pada Gambar 1.

sebagat berikut;

Tabungan
5
S

Y; :

/,/’; v, Pendapatan Nasional
<82 foroeo R Y / !

—
L~

Gambar 1. Hubungan antara Pendapatan dergan Tabunoan
Sumber: Sukirno, 1997 382

Untuk membrayai konsumsi yang fehih tingg: konsumen hurus menggunakan
tabungan yang dibuat pada masa lalu. Tabungan yang negatii ierjadi pada tingkat

pendapatan di bawah Y. Misalnva pada saat peadapatan sebesac Y. tabungan
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Gambar 2. Fungsi Konsumsi dan Tabungan
Sumber: Soedijono, 1985: 50

Pada saat tingkat pendapatan Y berada di bawah tingkat pendapatan Yggp
angka Average Propensity (o save {APS) —yaitu perbandingan antara besarnya
labungan pada suatu tingkat pendapatan dengan besartva pendapatan  yang
bersangkutan- mempunyai tanda yang negatif, scbaliknya pada saat tingkat
pendapatan Y berada di atas tingkat pendapatan Y gge. maka APS selalu positif. Pada
tingkat pendapatan Yggp, seluruh pendapatan digunakan untuk konsumsi. Dalam hal

ini besarnya tabungan sama dengan no! (Soedijono, 1985:50).

2.2.6. Tingkat Bunga

Tingkat bunga adalah harga dari penggunaar uvang yang tersedia untuk
dipinjamkan (dana investasi) (loanable funds) dalam jangka waktu tertentu.
Pengertian tingkat bunga sebagai “harga”™ ini dapat juga dinyatakan sebagai harga
yang harus dibayar jika terjadi pertukaran antara satu rupiah sekarang dengan satu
rupiah rant, misalnya satu *ahun lagi (Boediono, 1990:76). Menurut Winardi

(1989:8), bunga merupakan balas jasa untuk pengorbanan liquiditas.
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Dalam teori ekonomi sering dinvatakan bahwa jika tingkat bunga naik. maka
Konsumsi akan cenderung naik, sebab masyarakat memiiith menyimpan uangnya atau
menabung untuk memperoleh keuntungan vang lebih tinggi di masa vang akan
datang. Dengan demikian jika suka bunga tabungan masyarakat naik, maka semangat
masyarakal untuk menabung juga akan naik, schingga tingkat tabungan naik.

Menurut Teort Klasik (Nopirin, 1992:70), tabungan mcrupakan fungst dari

tingkat bunga, di mana semakin tinggi tingkat bunga, semakin tinggi pula keinginan

masyarakat untuk menabung. Pengaruh positif' tingkat bunga terhadap tingkat

tabungan tersebut dapat dijelaskan dengan Gambar 3 schagai berikut (Sukirno,

1995:77):

1y

0 So S S

Gambear 3. Teori Klasik tentang Tingkat Bunga
Sumber: Sukirno, 1995:78

Grafik di atas menunjukkan bahwa apabila tingkat bunga adalah sebesar 1,. maka
jumlah tabungan adalah seb=sar 5. sehingga semakin tinggi ung at bunga, semakin
tinggi pula tingkat tabungan masyarakat.

Keinginan masyara at untuk menyimpan uangnye Ji bank antara .ain
ditentukan oieh tingkat balas jaso vang diberikan oleh bank, dalam hal ini berupa
tingkat bunga. Tingkat bui 2a sebagai balas jasa atas tabungan mempunyai hubungan
yang positif dengan Keinginan masyarakat untuk menabung, Dengan demikian, tigg

rendahnya tingkat bunga suaru simpanan akan merapengaruhi masyarakat dalam
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memilih jenis simpanan di bank sehingga berpengaruh positif pula dengan jumlah

simpanan.

2.2.7. Tingkat Inflasi

Meyers (Winardi, 1989:37) antara lain mendefinisikan inflasi sebagai kenaikan
harga yang merupakan akibat dari kecenderungan pembelian vang semakin besar dar
pihak masyarakat, atau karena suplai barang-barang yang semakin berkurang
jumlahnya. Sedangkan Rustow (Winardi, 1989:37) mengartikan intlasi sebagai
pertambahan jumlah uang dan kenaikan harga-harga vang tidak mengakibatkan
diperbesarnya suplai barang-barang. Inflasi merupakan salah satu masalah ekonomi
moneter yang penting bagi hampir semua negaia 41 dunia dewa a iai, sebagaimana
telah telah terjadi beberapa dasa-warsa yang lalu dan juga merupakan ancama -di
masa yang akan datang (A kley, 1973:539).

Menurut teori Klasik, inflasi terjadi apabila kuantitas uang ( M ) bertambah dan
inflast berhenti jika kuaotitas uang distabilisasi. Laju inflasi. menurut teori ini
tergantung pada laju penciptaan uang baru, jika —g\ﬂ adalah 3% sctahun, raka
harga-harga akan naik 3%.

Kelemahan teori kuantitas sederhana adalah tidak adanya penjelasan tentang
saluran yang menghubungkan pertambahan M dan pertambahan pengeluaran uang
yang diakibatkan, sehingga terjadi kenaikan harga-harga. Kelemahan ini diperbaiki
oleh Wicksell yang berpendapat bzhwa mengalirnya uang baru itu ke dalam
perckonomian dalam bentuk pinjanian bank kepada para pengusaha untuk membiayai
kelebihan investasi yang tidak bisa dibiayai oleh tabungan vang ada. Menurut
Wicksell  (Ackley, 1973:540), kenaikan harga barang-barang terjadi  karena
pembiayaan kelebihan investasi merupakan tambahan neto permintaan total atas
penawaran total yang tetap (Karena perckonomian tefah berada dalam tingkat fudi-

Ve

employmeni). Kenaikan harga-harga ity sendiri tidak akan mengurangi permintaan
total karena —setelah lewat suatu tenggang waktu yang singkat- pendapatan vangpun

(bunga simpanan) akan menyusul naik secara proporsional mengikuti kenaikan harga-
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harga, dan dengan demikian tidak merubah posisi konsamen dalam persamgannya
dengan para investor untuk mernperoleh barang-barang vang penawarannya terbatas.
Proses im akan berlangsung terus-menerus selama pihak bank bersedia rmemberikan
pinjaman baru kepada pada invesior Jika pihak bank tdak lagi memperiuas
penawaran pinjaman, maka tingkat bunga akan naik ke tingkat vang sama dengan
“tingkat alamiah”, sehingga mencegah pertambahan permintaan investasi (dan
mungkin juga m